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Abstrak

Kegiatan ini pengembangan produk lilin aroma relaksasi yang inovatif dan berkelanjutan yang dibuat dari
minyak sisa penggorengan di Kampung Industri Tempe Sanan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
mengurangi dampak lingkungan yang merugikan dari limbah minyak dan sekaligus memberi masyarakat
lokal sumber pendapatan alternatif. Limbah minyak yang biasanya tidak terpakai sekarang menjadi bahan
baku utama dalam produksi lilin aromaterapi berkualitas tinggi melalui proses penyulingan dan pemurnian.
Selain memberikan efek relaksasi melalui aroma terapinya, produk ini mendukung prinsip zero waste
dengan memaksimalkan penggunaan sumber daya limbah. Melalui pendekatan berbasis aset komunitas
(aset based comunnity development). Konsep keberlanjutan ini sukses dilaksanakan melalui peran
partisipatif produsen Tempe Sanan.

Kata Kunci: Pengembangan, Relaxation Scented Candle, Limbah, Tempe, Sanan

Abstract

This activity is the development of an innovative and sustainable relaxing aroma candle product made from
leftover frying oil in the Tempe Sanan Industrial Village. The main aim of this program is to reduce the
detrimental environmental impact of waste oil and simultaneously provide local communities with an
alternative source of income. Waste oil that is usually unused is now the main raw material in the
production of high-quality aromatherapy candles through refining and refining processes. Apart from
providing a relaxing effect through its aroma therapy, this product supports the principle of zero waste by
maximizing the use of waste resources. Through a community asset-based approach (asset-based
community development). This sustainability concept was successfully implemented through the
participatory role of Sanan Tempe producers.
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PENDAHULUAN

Di tengah era globalisasi dan revolusi industri 4.0, dunia menghadapi banyak
masalah multifaset yang mencakup masalah ekonomi dan lingkungan. Fokus utama
diskusi pembangunan global adalah bagaimana mengimbangi pertumbuhan ekonomi
dengan pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, pengelolaan limbah industri dan
domestik menonjol sebagai masalah penting yang harus ditangani segera
(Kusumaningtyas et al., 2018). Meskipun seringkali diabaikan, limbah minyak sisa
penggorengan memiliki dampak buruk yang signifikan terhadap ekosistem jika tidak
dikelola dengan benar (Wardani et al., 2021). Salah satu dampak tersebut adalah
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pencemaran tanah dan air, yang merusak lingkungan selain mengancam kesehatan
manusia dan keberlanjutan biodiversitas.

Berkaitan dengan hal ini, Kampung Industri Tempe Sanan, sebuah wilayah yang
dikenal luas di Kota Malang sebagai pusat produksi tempe skala besar, menjadi perhatian
khusus. Area ini menghasilkan banyak limbah minyak penggorengan karena produksi
tempe yang intens di sana. Selama ini, limbah ini belum dimanfaatkan secara efektif,
yang berpotensi menimbulkan masalah lingkungan dan kesehatan. Di antara masalah
yang dihadapi adalah polusi, degradasi kualitas tanah, dan ancaman terhadap ekosistem
air lokal.

Relaxation Scented Candle muncul sebagai ide kreatif yang menawarkan solusi
lingkungan dan peluang bisnis baru. Produk yang membantu kesehatan mental dan
emosional menjadi semakin penting di dunia yang semakin cepat dan kompleks ini.
Dengan keharuman dan suasana relaksasi yang dihasilkannya, lilin aromaterapi menjadi
produk populer yang diincar konsumen. Akibatnya, mengubah minyak penggorengan
menjadi lilin beraroma menjanjikan peluang bisnis yang menguntungkan sekaligus solusi
pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Mulai dari pengolahan limbah minyak, proses
pembuatan produk, hingga evaluasi kualitas akhir, proses ini akan dijelaskan dalam
artikel ini. Kajian ini akan berkonsentrasi pada potensi bisnis dan keuntungan keuangan
yang dapat diperoleh masyarakat Kampung Industri Tempe Sanan. Dengan menerapkan
inovasi ini, orang tidak hanya akan melihat penurunan pencemaran lingkungan, tetapi
mereka juga akan mendapatkan akses ke sumber pendapatan baru yang belum banyak
digunakan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat dan
konservasi lingkungan dapat diintegrasikan secara efektif (Junaidi et al., 2022).
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Metode Aset Based Comunnity Development (ABCD) yang mempunyai fokus
pembangunan komunitas berdasarkan aset, menekankan pemberdayaan komunitas
melalui pemanfaatan sumber daya dan potensi lokal (Al-Kautsari, 2019; Garcia, 2020).
Pendekatan ABCD menemukan potensi besar dalam limbah minyak sisa penggorengan,
tetapi seringkali diabaikan dan tidak dianggap sebagai potensi. Minyak sisa
penggorengan dapat dikumpulkan dan diproses menjadi produk bernilai tambah, seperti
lilin beraroma relaksasi, dengan bekerja sama dengan komunitas.

Produk Relaxation Scented Candle tidak hanya menawarkan peluang bisnis
alternatif bagi penduduk desa, tetapi juga mengurangi limbah minyak penggorengan yang
biasanya dibuang begitu saja. Mengingat minat masyarakat terhadap lilin beraroma untuk
relaksasi yang semakin meningkat, produk ini menunjukkan potensi pasar yang luas.
Perjalanan ke Kampung Industri Tempe Sanan untuk mengembangkan produk Relaxation
Scented Candle yang menggunakan minyak sisa penggorengan sebagai sumber
pendapatan alternatif adalah bagian dari proses inovasi produk yang kompleks. Pada
tahap Discovery, masalah utama di kampung industri Tempe Sanan diidentifikasi: limbah
minyak sisa penggorengan yang tidak terpakai serta peluang industri lilin aromaterapi
yang berkembang pesat. Pada tahap Dream, kita dapat melihat bagaimana limbah minyak
tersebut dapat diubah menjadi produk lilin aromaterapi berkualitas tinggi yang dapat
membantu pelanggan rileks. Pada tahap desain, desain produk dan proses produksi
dirancang dengan mempertimbangkan bahan baku, peralatan, dan desain kemasan yang
menarik, dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia di kampung industri.
Tahap Define kemudian mengonkretkan ide dan rencana menjadi proposal bisnis yang
lengkap, yang mencakup analisis risiko, strategi pemasaran, harga jual, dan perhitungan
biaya. Pada langkah Destiny, produk relaxation scented candle dipasarkan sesuai dengan
rencana bisnis yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah untuk memberi warga kampung
industri tempe Sanan sumber pendapatan alternatif dan mengatasi masalah limbah
minyak sisa penggorengan di lingkungannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pelaksanaan

Gambar 2. Pemetaan Masalah dan Alur Penyelesaian

Kegiatan ini meliputi kajian literatur, wawancara dengan pemangku kepentingan,
observasi lapangan, dan pengumpulan data akan digunakan dalam pemetaan masalah
terkait limbah minyak, produksi tempe, dan pengaruh pada ekosistem sekitar. Analisis
masalah yang telah dilakukan akan menjadi dasar untuk desain alur penyelesaian
berikutnya (Hariyanto et al., 2023; Prasetyo et al., 2021). Keberlanjutan, inovasi
teknologi, dan pemberdayaan ekonomi lokal akan dimasukkan ke dalam strategi
penyelesaian. Melalui proses menentukan alur penyelesaian, akan dipertimbangkan
efisiensi, efektivitas, dan dampak jangka panjang dari masing-masing solusi yang
ditawarkan (Sundoro et al., 2020).

Solusi akan dirancang untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada dan mengatasi
masalah limbah untuk menghasilkan produk lilin aroma relaksasi yang inventif
(Mulyaningsih & Hermawati, 2023). Diharapkan bahwa produk ini tidak hanya akan
mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga akan membantu masyarakat Kampung
Industri Tempe Sanan mendapatkan pekerjaan tambahan. Melalui kegiatan ini, kolaborasi
dari berbagai sektor dan partisipasi aktif masyarakat lokal akan sangat penting untuk
mencapai hasil yang optimal dan berkelanjutan.
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Gambar 3. Uji Formula Relaxation Scented Candle

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membuktikan kualitas, keamanan, dan
efektivitas formula lilin aromaterapi. Dalam proses pengujian, karakteristik fisik, kimia,
dan sensori produk dievaluasi dengan menggunakan berbagai teknik ilmiah yang teliti.
Fokus utama adalah menguji kemampuan formulasi lilin yang dibuat dari limbah minyak
sisa penggorengan untuk menghasilkan aroma yang dapat membuat orang merasa
nyaman tanpa membahayakan lingkungan atau kesehatan mereka.

Intensitas aroma, lama pembakaran, dan kualitas asap yang dihasilkan adalah
parameter uji. Untuk memastikan bahwa lilin aromaterapi ini aman, juga dilakukan
evaluasi terhadap bahan kimia esensial yang terkandung di dalamnya (Firdaus et al.,
2022). Untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen dan respons psikologis terhadap
produk, uji coba dilakukan dalam skala kecil pada subjek manusia, uji laboratorium, dan
analisis komponen volatile. Proses ini merupakan langkah penting dalam menentukan
formulasi yang paling cocok untuk diproduksi dalam skala lebih besar. Kegiatan uji
formula ini akan menjadi dasar untuk pengembangan strategi pemasaran yang efektif dan
untuk perbaikan dan optimasi produk (Subianto et al., 2023). Diharapkan produk
Relaxation Scented Candle ini tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pasar akan
produk relaksasi berkualitas tinggi, tetapi juga menjadi sumber pendapatan alternatif yang
berkelanjutan bagi orang-orang di Kampung Industri Tempe Sanan. Produk ini juga akan
menawarkan solusi kreatif untuk mengelola limbah minyak penggorengan.

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

1272



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 6, 18 Oktober 2023) p-ISSN : 2654-3257

Gambar 4. Proses Produksi Uji Formula Relaxation Scented Candle

Proses utama penerapan kegiatan ini adalah untuk menguji formula khusus yang
dibuat dengan menggabungkan limbah minyak penggorengan dan bahan aromaterapi
lainnya untuk membuat lilin aromaterapi berkualitas tinggi. Bahan baku untuk kegiatan
ini dikumpulkan pertama kali adalah minyak sisa penggorengan yang digunakan oleh
industri tempe lokal. Kemudian, minyak ini diproses dan dimurnikan untuk
menghilangkan kontaminasi dan residu. Setelah itu, minyak dicampur dengan bahan-
bahan esensial seperti lilin lebah, minyak wewangian, atau minyak esensial yang dipilih
berdasarkan sifat relaksasinya. Selanjutnya, formula ini dicetak menjadi lilin aromaterapi
dan dites untuk kualitas, stabilitas, dan kemanjurannya untuk menghasilkan aroma yang
menenangkan dan meredakan.

Selama proses uji, faktor-faktor seperti komposisi bahan, proporsi, dan teknik
pembuatan terus dipantau dan diubah untuk memastikan kualitas produk yang optimal
(Maradona & Hujjatusnaini, 2022). Setiap prototipe produk diuji untuk menilai
ketahanan, kestabilan aroma, dan efek relaksasi. Pengujian ini memungkinkan perubahan
dan penyempurnaan formula untuk memastikan bahwa produk akhir tidak hanya aman
dan efektif tetapi juga hemat biaya. (Rusdi et al., 2022). Relaxation Scented Candle dapat
menjadi sumber pendapatan alternatif di kampung industri Tempe Sanan. Selain itu,
aktivitas ini memiliki potensi untuk meningkatkan pengelolaan limbah dan konservasi
lingkungan serta memberikan nilai ekonomi tambahan kepada masyarakat lokal.
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Gambar 5. Evaluasi Kegiatan dan Labeling Produk

Pada tahap ini, kualitas produk yang dihasilkan dan efektivitas dan efisiensi proses
produksi akan dinilai secara menyeluruh. Tujuan evaluasi ini adalah untuk memastikan
proses berjalan dengan optimal dan menghasilkan produk dengan standar kualitas yang
tinggi. Ini mencakup analisis kinerja metode ekstraksi, proses pencampuran bahan, dan
teknik pembuatan lilin yang telah dikembangkan. Evaluasi akan melibatkan pengumpulan
dan analisis data dari observasi, eksperimen, dan komentar konsumen. Data ini akan
digunakan untuk menentukan area perbaikan, peningkatan efisiensi, dan pengoptimalan
kualitas produk (Inayati & Dhanti, 2021). Hasil evaluasi juga akan digunakan untuk
membuat strategi bisnis yang lebih efisien, membuat produk yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pasar, dan meningkatkan keberlanjutan bisnis.

Label produk sangat penting untuk memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami kepada pelanggan tentang relaxation scented candle ini (Purnamasari et al.,
2023).

Label ini harus dirancang sesuai dengan peraturan dan standar industri dan harus
menyertakan informasi seperti komposisi bahan, cara penggunaan, dan peringatan
keamanan. Label ini juga diharapkan dapat memainkan peran penting dalam pemasaran
produk karena diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk (lIriaji et al., 2022).

Proyeksi Produk Relaxation Scented Candle

Melalui proses pengabdian ini, proyeksi produk relaxation scented candle mengacu
pada upaya kreatif untuk menangani limbah minyak penggorengan yang berasal dari
Kampung Industri Tempe Sanan. Produk ini dirancang untuk menggabungkan
keuntungan ekonomi dan lingkungan, menghasilkan sumber penghasilan alternatif
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sekaligus mengurangi efek limbah minyak yang merugikan lingkungan (Safitriana et al.,
2023). Selain berfungsi sebagai lilin penerangan, aroma relaksasi lilin dimaksudkan untuk
meredakan dan menenangkan pengguna.

Proses utama yang dilakukan untuk mengurangi kandungan bahan kimia berbahaya
dan meningkatkan kualitas produk, limbah minyak sisa penggorengan akan melalui
proses penyulingan dan pemurnian. Minyak ini kemudian dicampur dengan lilin lebah,
lilin kedelai, dan esensial minyak alami lainnya untuk membuat lilin aroma relaksasi.
Esensial minyak yang digunakan termasuk lavender, chamomile, dan rosemary, yang
terkenal mampu meredakan stres dan kecemasan.

Secara ekonomi, produk ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal dan menciptakan pekerjaan baru (Anugrah et al., 2023). Kampung
Industri Tempe Sanan dapat meningkatkan variasi produk mereka, meningkatkan nilai
tambah limbah, dan mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan
mengembangkan dan memasarkan Relaxation Scented Candle. Selain itu, proyek ini
membantu mencapai target keberlanjutan global dengan mengadopsi praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.

Aspek keberlanjutan dan keterjangkauan Aroma Relaxation Candle akan menjadi
fokus utama. Sebagai upaya menilai dampak lingkungan dan memastikan bahwa produk
memenuhi standar keberlanjutan, analisis daur hidup produk akan dilakukan mulai dari
pengumpulan bahan baku, proses produksi, distribusi, penggunaan, dan disposisi akhir.
Sementara itu, untuk memastikan produk tetap terjangkau dan bertahan di pasar, strategi
pemasaran yang efektif dan efisien perlu dibuat (Hutapea & Wardhoyo, 2023). Dalam
proses pemasaran, integrasi digital dapat menjadi opsi untuk menjangkau audiens yang
lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk (Wulandari et al., 2022). Analisis SWOT,
proyeksi keuangan, dan strategi penetrasi pasar akan digunakan dalam studi kelayakan
bisnis untuk mengevaluasi potensi keberhasilan dan tantangan yang mungkin dihadapi
oleh Relaxation Scented Candle di pasar.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam jangka panjang akan
berkonsentrasi pada meningkatkan efisiensi dan kualitas produk melalui optimalisasi
formulasi dan proses produksi. Kolaborasi dengan lembaga penelitian, universitas, dan
pemangku kepentingan terkait lainnya akan sangat penting untuk mendapatkan akses ke
teknologi, pengetahuan, dan sumber daya yang diperlukan untuk inovasi berkelanjutan
(Putra et al., 2019). Dampak sosial dan kesejahteraan masyarakat akan sangat penting
dalam proyeksi ini. Untuk memastikan bahwa Relaxation Scented Candle memberikan
nilai tambah nyata kepada masyarakat, pendapat konsumen dan komunitas lokal akan
dimasukkan ke dalam produk melalui survei dan wawancara mendalam.

Proyeksi masa depan akan mempertimbangkan untuk memasukkan produk ke pasar
internasional. Untuk melakukan ini, produk akan disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan
dan harapan pasar global dengan mempertimbangkan standar kualitas internasional,
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peraturan, dan preferensi pelanggan. Dengan menggunakan pendekatan komprehensif ini,
Relaxation Scented Candle tidak hanya menjadi produk yang mendukung praktik
pengelolaan limbah yang berkelanjutan, tetapi juga menjadi simbol kemajuan dan
keberlanjutan dari Kampung Industri Tempe Sanan.

Melalui penerapan fungsionalitas, Relaxation Scented Candle harus didesain
dengan prinsip zero waste atau nol limbah (Sari et al., 2022). Prinsip ini mencakup
penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan, proses produksi, dan kemasan produk
yang ramah lingkungan. Produk harus memiliki kemampuan untuk memberikan nilai
tambahan selain hanya memberikan kenyamanan dan kepuasan, tetapi juga membantu
mengelola sumber daya dengan baik dan mendukung gaya hidup yang lebih berkelanjutan
(Prayitno et al., 2021).

Pertama, formulasi produk akan dirancang untuk mengurangi jumlah limbah yang
dihasilkan. Minyak sisa penggorengan akan diproses secara menyeluruh tanpa
meninggalkan bahan berbahaya. Penelitian dan pengembangan akan berkonsentrasi pada
teknik dan pendekatan yang dapat meningkatkan nilai minyak bekas dengan mengubah
setiap komponen menjadi barang berharga. Kedua, kemasan Relaxation Scented Candle
akan dibuat dengan bahan yang dapat didaur ulang atau biodegradable, dan desain
kemasan akan mempertimbangkan penggunaan bahan yang efisien untuk mengurangi
pemborosan. Setiap komponen kemasan akan didesain dengan cara yang paling efisien
untuk mendukung ide zero waste. Ketiga, produk akan dikembangkan dengan fitur
multifungsi untuk meningkatkan fungsionalitas dan mendukung zero waste. Misalnya,
setelah lilin terbakar, kemasannya dapat digunakan ulang untuk tujuan lain atau bahkan
dapat didaur ulang dengan mudah. Ini akan mendorong pelanggan untuk mengadopsi
gaya hidup yang lebih berkelanjutan dengan mengurangi jumlah sumber daya yang
dibuang dan mengurangi jumlah yang dibuang. Keempat, strategi pemasaran harus
mempertimbangkan pendidikan konsumen. Informasi akan diberikan dengan jelas
tentang cara menggunakan, menyimpan, dan mendaur ulang produk. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa pelanggan dapat memaksimalkan nilai dan umur pakai lilin
Aroma Relaxation sambil mengurangi jumlah limbah yang dibuang.

Fungsionalitas lilin aromaterapi Relaxation tidak hanya akan membuat konsumen
merasa lebih baik karena aromanya yang menenangkan, tetapi juga akan membantu
mengurangi limbah dan mendukung keberlanjutan lingkungan (Sutadipraja et al., 2021).
Secara khusus, ini akan memperkuat posisi produk di pasar sebagai pilihan yang baik
karena selain berkualitas tinggi, itu juga etis dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

KESIMPULAN

Pengembangan produk Relaxation Scented Candle dari limbah minyak sisa
penggorengan sebagai sumber penghasilan alternatif di Kampung Industri Tempe Sanan
memiliki potensi yang menjanjikan. Melalui kreatif dan berkelanjutan, limbah minyak
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dapat diolah menjadi produk bernilai tinggi. Ini tidak hanya mengurangi dampak negatif
lingkungan, tetapi juga memberikan peluang ekonomi kepada masyarakat setempat.
Proyeksi produk Scented Candle memiliki daya tarik pasar yang kuat dalam industri
relaksasi dan aromaterapi.
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